BAB 3

ANALISIS KASUS

3.1 Deskripsi Kasus

Deskripsi kasus merupakan gambaran kasus yang diteliti. Pada bab ini
akan dijelaskan gambaran pelaksanaan tugas keluarga terhadap anggota keluarga
yang mengalami skizofreniadi rumah sakit jiwa menur Surabaya, yang terdiri dari
lima tugas kesehatan keluarga. Dengan mewawancarai keluarga yang memiliki

anggota keluarga skizofrenia.

3.2 Desain penelitian

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun penelitian
pada seluruh proses penelitian (Nursalam, 2003).

Berdasarkan tujuan diatas jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu memaparkan atau menggambarkan
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat penelitian. Desain penelitian yang
digunakan adalah “qualitatif” yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan
dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan secara
obyektif dan diinginkan untuk memecahkan atau menjawab suatu permasalahan
yang dihadapi pada situasi sekarang (Nursalam, 2008). Penelitian ini akan
dilaksanakan di poliklinik rumah sakit jiwa menur Surabaya, mulai bulan januari
2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 responden sesuai

dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.
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3.2.1 Lokasi dan waktu penelitian

Di Poliklinik RS Jiwa Menur Surabaya pada bulan Februari 2019

dilakukan selama 1x pertemuan
3.2.2  Prosedur pengambilan dan pengumpulan data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan
proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian
(Nursalam, 2003). Proses pengambilan dan pengumpulan data dalam penelitian ini
di lakukan setelah mendapatkan ijin dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surabaya untuk mengadakan penelitian studi kasus di RS Jiwa
Menur Surabaya. Kemudian peneliti memberikan surat Ijin dari fakultas kepada
direktur Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya dan memberikan tembusan kepada
Kepala Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya untuk
memberikan ijin penelitian di instalasi yang dipimpin. Sebagai langkah awal
penelitian, maka peneliti akan menetapkan pasien yang mengalami kekambuhan
yang sesuai Kkriteria inklusi yang di tetapkan oleh peneliti dan dinyatakan dokter
harus MRS .

Selanjutya adalah meminta persetujuan dari keluarga pasien yang
menderita skizofrenia dengan memberikan lembar persetujuan (Inform Consent)
dan juga menjelaskan rencana dan tujuan dari penelitian ini. Kemudian pasien
melengkapi data umum meliputi nama, umur dan riwayat menderita dari anggota
keluarga yang menderita skizofrenia. Setelah itu peneliti melakukan wawancara
tentang lima tugas keluarga dan mengisi kuesioner yang sudah tersedia. Setelah

wawancara selesai data dari kuesioner dikumpulkan, dan dianalisis data dengan
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pendekatan analisis induktif, data diperoleh dari hasil wawancara kepada pasien
dan kuesioner
3.3 Unit analisis dan kriteria interpretasi
3.3.1 Unit analisis
Unit analisis merupakan cara atau metode yang digunakan oleh peneliti
untuk melakukan analisa dari hasil penelitian yang merupakan gambaran atau
deskriptif. Studi kasus ini mengarah pada:
1) Mengidentifikasi kemampuan keluarga mengenal masalah kesehatan pada
keluarganya yang mengalami skizofrenia
2) Mengidentifikasi kemampuan keluarga memutuskan tindakan kesehatan
yang tepat pada keluarga yang mengalami skizofrenia
3) Mengidentifikasi kemampuan keluarga merawat keluarga yang mengalami
skizofrenia
4) Mengidentifikasi kemampuan keluarga memodifikasi lingkungan keluarga
pada keluarga yang mengalami skizofrenia
5) Mengidentifikasi kemampuan keluarga memanfaatkan fasilitas pelayanan
kesehatan disekitarnya bagi keluarga yang mengalami skizofrenia
3.3.2 Kiriteria Interpretasi
Kriteria interpretasi yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara
dan mengisi Kuesioner yang berkaitan dengan lima tugas kesehatan keluarga
berdasarkan friedman.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah lembar kuesioner lima tugas kesehatan keluarga dengan jumlah soal yang

terdiri dari 20 item pertanyaan. Kuesioner tentang lima tugas keluarga.
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Kuesioner ini berisi 20 item pertanyaan tentang lima tugas keluarga yang
terdiri dari 15 pertanyaan positif dan 4 pertanyaan negatif (7,12,16,18). Kuesioner
ini meliputi :

a) Mengenal masalah kesehatan keluarga (pertanyaan nomer 1-4)
b) Mengambil keputusan (pertanyaan nomer 5-8)

c) Memberi perawatan (pertanyaan nomer 9-13)

d) Memodifikasi lingkungan (pertanyaan nomer 14-16)

e) Menggunakan fasilitas kesehatan (pertanyaan nomer 17-20)

Penilaian kuesioner tentang lima tuas keluarga menggunakan jawaba iya

dan tidak. Skor untuk penilaian pertanyaan positif :
a) lya 1
b) Tidak 0
Skor untuk penilaian pertanyaan negatif :
a) lya 0
b) Tidak 1
Responden diminta untuk membubuhkan tanda check list (¥ ) pada kolom

kuesioner tersebut.

3.4 Etika penelitian
Menurut (Hidayat, 2010), Etika penelitian terbagi menjadi lima yaitu
Informed Consent, Anonimity, Confidentiality, Maleficence And Non-Maleficence,

Justice :



34.1

3.4.2

3.4.3

3.4.4
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent)

Lembar persetujuan menjadi responden diberikan kepada subyek yang
akan diteliti. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan riset yang akan
dilakukan. Jika bersedia diteliti maka harus menandatangani lembar
persetujuan dan tetap menghormati hak-haknya.

Tanpa Nama (Anonimity)

Untuk menjaga kerahasiaan peneliti tidak dicantumkan nama pada lembar
pengumpulan data cukup memberi dengan memberi nomor kode pada
masing-masing lembar tersebut.

Kerahasiaan (Confidentiality)

Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh subjek dirahasiakan oleh
peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan disajikan atau dilaporkan
sehingga rahasianya tetap terjaga. dan kerahasiaan responden dijamin tidak
akan menyebar ataupun bocor kemanapun karena sifatnya penelitian ini
adalah rahasia. Serta hanya responden dan peneliti saja yang
mengetahuinya

Manfaat dan Kerugian (Beneficence And Non-Maleficence)

Penelitian yang dilakukan memberikan keuntungan atau manfaat dari
penelitian. Proses penelitian yang dilakukan juga diharapkan tidak
menimbulkan kerugian atau meminimalkan kerugian yang mungkin
ditimbulkan. Dan pada penelitian ini tidak ada yang dirugikan melainkan
keuntungan yang akan didapat oleh sampelnya, karena akan mengerti dan

memahami serta menambah pengetahuanya sesuai dengan yang diteliti
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3.4.5 Keadilan (Justice)
Dalam penelitian yang dilakukan harus bersifat adil tanpa membeda-
bedakan subjek maupun perlakuan yang diberikan. Pada penelitian ini
peneliti dalam pengambilan data yang diteliti, tidak ada yang dibuat
berbeda atau membedakan antara satu dengan yang lainnya, semuanya

diperlakukan secara sama dan adil.



